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ABSTRACT 

  
Baby corn cultivation on peat soil has several growth inhibiting factors, such as low soil pH and a lack of macro and 

micronutrients. The aim of this research was to observe the response of growth and yield of spring corn to the application 

of various POC concentrations of coconut water with different frequencies. The research was conducted at the 

Agricultural Extension Center West Pontianak District from January-April 2023. The method used was a completely 

randomized design, with 7 level treatment combinations, namely without POC, POC 10 ml/l and once every 3 days, POC 

10 ml/l and once every 6 days, POC 10 ml/l and once every 9 days, POC 20 ml/l and once every 3 days, POC 20 ml/l and 

once every 6 days, POC 20 ml/l and once every 9 days. The variables observed were plant height, leaf area, cob length, 

weight of cobs with husks, and weight of cobs without husks. The data was analyzed for variance and the significant effect 

of the treatment was further tested using LSD test 5%. The result showed that POC coconut water has the potential to 

increase the growth of baby corn in peat soil. POC concentration of coconut water given had a significant effect on baby 

corn yield variables, such as cob length, weight of cobs with husks and weight of cobs without husks. The best results 

were obtained in the treatment of giving POC coconut water with a concentration of 20 ml/l with a frequency of once 

every 3 days. 

  

Keywords: baby corn, peat soil, concentration, frequency of POC coconut water. 

 

ABSTRAK 

 
Budidaya jagung semi di tanah gambut memiliki beberapa faktor pembatas pertumbuhan, seperti pH tanah yang rendah 

dan kekurangan unsur hara makro serta mikro. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengamati respon pertumbuhan 

dan hasil jagung semi terhadap pemberian berbagai konsentrasi POC air kelapa dengan frekuensi yang berbeda. Penelitian 

dilakukan di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Pontianak Barat selama 3 bulan, mulai Januari-April 2023. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL), dengan 7 kombinasi taraf perlakuan, yaitu 

tanpa POC, POC 10 ml/l dengan frekuensi penyiraman 3 hari sekali, POC 10 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali, POC 10 

ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali, POC 20 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali, POC 20 ml/l dengan frekuensi 6 hari 

sekali, dan POC 20 ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, luas daun, panjang 

tongkol, bobot tongkol berkelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot. Data hasil pengamatan dianalisis ragam pada taraf 

5%. Data yang menunjukkan pengaruh nyata diuji lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) pada taraf nyata 5% 

(α 0,05). POC air kelapa memiliki potensi dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung semi. Hasil penelitian 

menunjukkan, konsentrasi POC air kelapa yang diberikan berpengaruh nyata terhadap peubah hasil jagung semi, seperti 

panjang tongkol, bobot tongkol berkelobot  dan bobot tongkol tanpa kelobot. Hasil terbaik diperoleh pada perlakuan 

pemberian POC air kelapa konsentrasi 20 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali. 

  

Kata kunci: jagung semi, tanah gambut, konsentrasi, frekuensi POC air kelapa. 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman jagung semi yang juga dikenal 

sebagai baby corn, adalah jenis tanaman 

hortikultura yang memiliki banyak gizi 

kompleks yang dibutuhkan tubuh manusia. 

Komposisi gizi jagung semi pada 100 g bahan 

meliputi kadar air sebesar 90,03%, protein 

17,96%, lemak 2,13%, abu 5,30%, serat kasar 

5,89%, gula pereduksi 1,96 g, total gula terlarut 

23,43 g, lignin 5,41 g, dan selulosa 8,10 g. 

Setiap 100 g jagung semi juga mengandung 

asam askorbat 5,43 mg, fosfor (P) 898,62 mg, 

isoleusin 285 μg, kalsium (Ca) 95,00 mg, leusin 

67,5 μg, karoten 670 μg, magnesium (Mg) 

345,00 mg, dan metionin 5 μg (Ferdiansyah et 

al., 2022). Meskipun memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan, budidaya jagung semi 
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masih terbatas. Salah satu tantangan 

pengembangan jagung semi adalah budidaya di 

tanah gambut yang kurang subur, sehingga 

mengakibatkan hasil yang tidak maksimal. 

Tanah gambut memiliki potensi besar 

untuk pengembangan jagung semi karena 

lahannya luas dan belum banyak dimanfaatkan. 

Menurut  Wahyunto et al. (2014), sebagian 

besar lahan gambut di Indonesia masih berada 

di bawah hutan primer alami, mencapai sekitar 

56% atau setara dengan 8,3 juta hektar dari total 

14,9 juta hektar. Sekitar 15% dari lahan gambut 

tersebut telah dimanfaatkan untuk berbagai 

kegiatan pertanian, termasuk perkebunan 

kelapa sawit (1,5 juta ha), pertanian tanaman 

pangan dan hortikultura (0,7 juta ha). 

Sementara itu, sekitar 25% atau 3,7 juta hektar 

lainnya merupakan lahan gambut yang telah 

terdegradasi dan ditumbuhi semak belukar, 

sedangkan 0,6 juta hektar merupakan bekas 

lahan tambang. 

Kahat unsur hara makro dan mikro 

seperti N, P, K, Ca, dan Mg serta tingkat pH 

tanah rendah merupakan masalah yang 

dihadapi pada budidaya di tanah gambut 

(Permatasari et al., 2021). Pemupukan adalah 

salah satu cara untuk meningkatkan 

produktivitas lahan gambut, namun 

penggunaan pupuk kimia secara terus menerus 

dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah 

yang menyebabkan pemupukan tidak efisien. 

Kondisi tersebut pada akhirnya dapat merusak 

sifat tanah dan menurunkan produktivitas 

tanaman budidaya. Salah satu alternatif 

pemupukan untuk peningkatan hasil jagung 

semi di lahan gambut adalah menggunakan 

pupuk organik (Ma et al., 2023).  

Penggunaan pupuk organik sebagai 

pembenah tanah cenderung meningkat karena 

minat konsumen terhadap produk pertanian 

organik yang ramah lingkungan juga 

mengalami peningkatan. Pengurangan 

penggunaan pupuk kimia melalui penggunaan 

pupuk organik telah banyak menjadi subjek 

penelitian (Hapsari & Suparno, 2023). 

Pembenah tanah organik tidak hanya 

membantu memperbaiki kondisi tanah 

(Masulili et al., 2023), tetapi juga menyediakan 

unsur hara yang meningkatkan kesuburan tanah 

(Masulili & Paiman, 2023) dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Bahua & Gubali, 2020). 

Dalam konteks ini, aplikasi pupuk organik 

sering dilakukan dalam bentuk cair. 

Ketersediaan unsur hara yang lebih cepat dan 

kemampuan penyerapan yang baik oleh 

tanaman merupakan salah satu keunggulan dari 

pupuk organik cair (POC), selain itu POC dapat 

membantu mengatasi defisiensi hara (Irawan et 

al., 2021) dan mampu mengoptimalkan serapan 

hara (Shaik et al., 2022) serta berdampak pada 

peningkatan pertumbuhan tanaman (Shi et al., 

2022). Selain itu, POC dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia berlebih dan 

memberikan hara yang cukup karena dapat 

menyediakan unsur hara makro dan mikro 

untuk tanaman (Taisa et al., 2021). Banyak 

bahan dari hasil pertanian dan rumah tangga 

yang dapat digunakan sebagai pupuk organik, 

tetapi kurang diperhatikan. 

Air kelapa diketahui terdapat 

kandungan senyawa aktif sehingga dapat 

dijadikan bahan baku pupuk alami daripada 

dibiarkan menjadi limbah. Air kelapa 

mengandung banyak asam amino, fitohormon, 

vitamin, gula, dan mineral natrium (Na), 

magnesium (Mg), sulfur (S), cuprum (Cu), 

ferum (Fe). Kandungan tersebut memiliki efek 

positif untuk pertumbuhan tanaman (Sari et al., 

2021).  

Penelitian-penelitian terdahulu telah 

menunjukkan bahwa pemberian POC air kelapa 

memiliki pengaruh signifikan pada 

pertumbuhan tanaman tomat, terutama dalam 

hal tinggi tanaman (Sari et al., 2021). Selain itu, 

penggunaan POC air kelapa dan ekstrak keong 

mas juga memberikan hasil yang positif pada 

pertumbuhan tanaman kacang hijau (Vigna 

radiata) (Hidayanti et al., 2022). Penerapan 

POC air kelapa dalam pertanian telah banyak 

dilakukan dan diaplikasikan di masyarakat, 

baik secara tunggal maupun dikombinasikan 

dengan bahan lain, seperti yang ditunjukkan 

oleh penelitian-penelitian sebelumnya 

(Sutikarini et al., 2020; Irawan et al., 2021). 

Perbedaan dalam asupan nutrisi 

tanaman akan menghasilkan respon 

pertumbuhan dan hasil yang bervariasi. Tingkat 

konsentrasi yang sesuai dari POC dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

mempercepat waktu panen, memperpanjang 

masa produktivitas, dan mengoptimalkan hasil 
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pertanian (Puspadewi et al., 2016). Untuk 

mencapai hasil optimal, setiap jenis tanaman 

membutuhkan konsentrasi dan frekuensi pupuk 

yang berbeda. Pemberian POC dengan  

konsentrasi dan frekuensi yang tepat akan dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung semi di tanah gambut. 

Berbagai faktor seperti jenis pupuk, 

konsentrasi, dosis, metode, dan waktu aplikasi, 

mempengaruhi efektivitas dan efisiensi 

penggunaan POC dari air kelapa. Pupuk 

organik cair yang diberikan dalam konsentrasi 

yang berbeda diduga akan memberikan nutrisi 

beragam untuk tanaman. Aplikasi yang lebih 

sering akan meningkatkan jumlah nutrisi yang 

diterima tanaman, sesuai dengan frekuensi 

aplikasi. 

Penelitian tentang penggunaan POC air 

kelapa dengan variasi konsentrasi dan frekuensi 

aplikasi di tanah gambut masih belum banyak 

dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati respon 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung semi 

terhadap berbagai konsentrasi POC air kelapa 

dengan frekuensi pemberian yang berbeda. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Alat dan Bahan  

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi cangkul, polibeg, 

penggaris, timbangan analitik, timbangan 

standar, peralatan dokumentasi, parang, pH 

meter, termometer, higrometer, pengukur 

panjang, gelas takar, serta peralatan pendukung 

lainnya. 

Bahan-bahan yang digunakan 

mencakup benih jagung varietas Bonanza, 

tanah gambut sapri Pontianak, kapur dolomit 

CaCO3, campuran POC air kelapa yang terdiri 

dari air kelapa, gula merah, EM4, serta bahan 

pestisida nabati (bawang putih, kunyit, dan 

bawang merah). 

Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian bertempat di Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP), Kecamatan 

Pontianak Barat. Lokasi penelitian berada pada 

koordinat 0°01’59.1”S 109°16’42.2”E dengan 

ketinggian 1 m dpl. Lama penelitian adalah 3 

bulan, yaitu mulai Januari 2023 – April 2023. 

Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL), terdiri dari 7 taraf perlakuan 

konsentrasi POC air kelapa, yaitu tanpa POC 

sebagai kontrol, 10 ml/l dengan frekuensi 3 hari 

sekali, 10 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali, 

10 ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali, 20 ml/l 

dengan frekuensi 3 hari sekali, 20 ml/l dengan 

frekuensi 6 hari sekali, 20 ml/l dengan frekuensi 

9 hari sekali. Percobaan terdiri dari 3 ulangan, 

dan masing-masing perlakuan terdiri dari 3 

sampel tanaman. 

Prosedur Percobaan  

Persiapan media tanam dilakukan dua 

minggu sebelum tanam. Tanah gambut 

dicampur dengan kapur dolomit lalu didiamkan 

dengan tujuan agar pH tanah mendekati 6-7. 

Setelah 2 minggu dan pH mendekati 6-7, tanah 

dimasukkan ke dalam polybag ukuran 40 x 50 

cm.  

Sebanyak 5 liter limbah air kelapa 

disaring. Molase (dari gula merah) dicampur 

dengan 250 ml air bersih lalu dipanaskan 

sampai mendidih, kemudian didinginkan. Air 

kelapa dan molase dimasukkan ke dalam 

jerigen dengan ditambahkan 2 sendok makan 

EM4 sebagai bioaktivator dan tambahkan air 

aquades sebanyak 1 liter, lalu ditutup. Tutup 

jrigen dibuka setiap 2 hari sekali selama 2 menit 

dan diinkubasi selama 2 minggu untuk proses 

fermentasi. Ciri POC air kelapa yang sudah siap 

digunakan adalah sudah beraroma seperti 

aroma tapai (Sutikarini et al., 2023). 

Penanaman jagung semi dilakukan 

dengan cara memasukkan 3 benih ke setiap 

polybag ukuran 40 x 50 cm yang telah diisi 

dengan media tanam sesuai perlakuan. 

Tanaman yang dipelihara sebanyak 2 tanaman 

setiap polybag. 

Pemupukan dasar yang berupa NPK 

mutiara (16-16-16) dengan dosis 200 kg/ha 

dilakukan pada saat penanaman. Pemupukan 

POC air kelapa dilakukan sesuai dengan 

perlakuan pada saat penanaman hingga umur 18 

HST, dengan volume pemberian 150 ml per 

tanaman. 

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan 

mulai dari semai sampai dengan panen adalah 

penyulaman dilakukan 7 – 14 hari setelah 

tanam, pengendalian hama dan penyakit 

menggunakan pestisida organik larutan 

campuran bawang putih, bawang merah dan 

kunyit konsentrasi 20 %, sebanyak 2 kali pada 

umur 2 dan 4 minggu setelah tanam . 
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Panen dilakukan pada umur tanaman 

53-60 HST dengan ciri-ciri yaitu tongkol 

jagung sudah mengeluarkan rambut, tepatnya 2 

hari setelah keluar rambut berwarna kuning 

muda. 

Peubah amatan dan analisis data 

Peubah yang diamati yaitu tinggi 

tanaman (cm), luas daun (cm2), panjang 

tongkol (cm), bobot tongkol berkelobot (g), dan 

bobot tongkol tanpa kelobot (g). Data hasil 

pengamatan dianalisis ragam pada jenjang 5%. 

Data yang berpengaruh nyata diuji lanjut 

menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT) 

pada taraf nyata 5% (α = 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rekapitulasi Sidik Ragam 

Rekapitulasi hasil sidik ragam seluruh 

peubah dapat dilihat pada Tabel 1. Tabel 1 

menunjukkan bahwa aplikasi berbagai 

konsentrasi POC air kelapa dengan frekuensi 

berbeda-beda memberikan pengaruh nyata 

terhadap panjang tongkol, bobot tongkol 

berkelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot 

tanaman jagung semi, tetapi tidak nyata 

mempengaruhi tinggi tanaman dan luas daun.

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil sidik ragam beberapa karakter jagung semi 
Peubah F Hitung F Tabel 1 % F Tabel 5 % KK 

Tinggi tanaman  1,49tn 3,81 2,57 15,89 

Luas daun 1,00tn 3,81 2,57 17,93 

Panjang tongkol 3,06* 3,81 2,57 10,44 

Bobot tongkol tanpa kelobot 3,26* 3,81 2,57 10,22 

Bobot tongkol berkelobot 2,72* 3,81 2,57 9,30 
Keterangan: (tn) tidak berpengaruh nyata, (*) berpengaruh nyata 

 

Tinggi Tanaman dan Luas Daun 

Perlakuan konsentrasi dan frekuensi 

POC air kelapa tidak berpengaruh nyata 

terhadap peubah tinggi tanaman dan luas daun 

jagung semi. Rata-rata tinggi tanaman dan luas 

daun jagung semi pada berbagai konsentrasi 

dan frekuensi POC air kelapa disajikan pada 

Tabel 2.   

 

Tabel 2.  Rata-rata tinggi tanaman dan luas daun tanaman jagung semi  
Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Luas daun jagung semi (cm2) 

Kontrol 166,38 2288 

10 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali  177,75 2750 

10 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali  173,00 2505 

10 ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali  169,25 2374 

20 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali  183,38 3002 

20 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali  171,50 2611 

20 ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali  166,50 2487 
 

Panjang Tongkol, Bobot Tongkol 

Berkelobot, dan Bobot Tongkol Tanpa 

Kelobot Tanaman Jagung Semi 

  Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan 

20 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali 

memberikan nilai panjang tongkol, dan bobot 

tongkol tanpa kelobot tertinggi, tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 10 ml/l 

dengan frekuensi 3 hari sekali dan perlakuan 

20 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali. Bobot 

tongkol berkelobot perlakuan 20 ml/l dengan 

frekuensi 3 hari sekali juga memberikan hasil 

paling tinggi, tetapi tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 10 ml/l dengan frekuensi 3 

hari sekali. Hasil terendah diperoleh pada 

tanah kontrol, yaitu tanpa pemberian POC air 

kelapa. Tabel 3 menunjukkan pula bahwa 

pemberian konsentrasi 10 ml/l maupun 20 ml/l 

yang sama pada frekuensi pemberian yang 

berbeda, terjadi penurunan nilai pada masing-

masing peubah hasil ketika frekuensi 

pemberian diturunkan dari 3 hari menjadi 6 

dan 9 hari sekali. Sebaliknya pada frekuensi 

yang sama, pemberian konsentrasi POC air 

kelapa yang berbeda menunjukkan 

peningkatan nilai pada masing-masing peubah 

hasil, namun tidak berbeda nyata. 
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Tabel 3. Rata-rata panjang tongkol, bobot tongkol tanpa kelobot, bobot tongkol berkelobot tanaman 

jagung semi  
Perlakuan Panjang 

tongkol (cm) 

Bobot tongkol 

tanpa kelobot (g) 

Bobot tongkol 

berkelobot (g) 

Kontrol 14,33a 63,19a 23,81a 

10 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali  18,00bc 74,06bc 27,31bc 

10 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali  15,88ab 67,56ab 25,35ab 

10 ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali  15,55ab 64,00ab 24,44a 

20 ml/l dengan frekuensi 3 hari sekali  18,66c 77,76c 30,94c 

20 ml/l dengan frekuensi 6 hari sekali  16,46abc 69,13abc 25,94ab 

20 ml/l dengan frekuensi 9 hari sekali  15,75ab 66,93ab 24,94ab 

BNTα 0,05  2,51 9,43 3,92 

Keterangan:  Angka yang diikuti oleh huruf sama pada kolom sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT pada taraf 

α = 0,05 

 

Pembahasan 

Pupuk organik cair berpotensi untuk 

digunakan sebagai peningkat kesuburan tanah 

dan pertumbuhan tanaman (Lubis et al., 2022). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemberian POC air kelapa dengan berbagai 

konsentrasi dan frekuensi tidak memberikan 

pengaruh signifikan pada tinggi tanaman dan 

luas daun jagung semi. Diduga hal tersebut 

terjadi karena sifat pupuk organik yang 

cenderung lambat dalam menyediakan unsur 

hara di awal pertumbuhan tanaman dibanding 

pupuk anorganik (Adekiya et al., 2022). Selain 

itu, kandungan hara dan ZPT sitokinin dalam 

konsentrasi POC air kelapa yang diberikan 

belum cukup untuk mendorong pertumbuhan 

tanaman pada fase tersebut. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Zanatia et al. (2021) 

yang menunjukkan bahwa pemberian POC air 

kelapa secara mandiri tidak memberikan 

pengaruh signifikan pada tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, dan jumlah umbi 

pada tanaman bawang merah usia 4 MST atau 

28 HST.  

Tanah gambut umumnya memiliki 

ketersediaan unsur hara yang rendah, 

khususnya N dan P yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman jagung semi. 

Dipertegas oleh Ramayana et al. (2021) dan 

Kasno & Rostaman (2013), bahwa kekurangan 

unsur hara dapat menyebabkan pertumbuhan 

dan hasil tanaman yang tidak optimal.  

Alhaddad (2016) menemukan bahwa pada 

tanah gambut, ketersediaan unsur hara N dan P 

dipengaruhi oleh lama pengolahan dan proses 

mineralisasi bahan organik pembentuknya. 

Diperlukan perlakuan yang dapat 

meningkatkan kesuburan tanah gambut, 

seperti pemberian POC air kelapa. Hasil 

penelitian penelitian Sari et al. (2021) dan 

Hidayanti et al. (2022) menunjukkan efek 

positif pupuk organik cair dari air kelapa pada 

fase pertumbuhan vegetatif tanaman 

dipengaruhi oleh kandungan hormon sitokinin 

dan auksin yang tinggi dalam pupuk tersebut. 

Respons tanaman terhadap pupuk organik cair 

dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

spesies tanaman yang berbeda, tahap 

pertumbuhan tanaman, dan kondisi tanah yang 

beragam 

Pemberian berbagai konsentrasi dan 

frekuensi pupuk organik cair dari air kelapa 

berpengaruh signifikan terhadap panjang 

tongkol, bobot tongkol dengan kelobot, dan 

bobot tongkol tanpa kelobot pada tanaman 

jagung semi (Tabel 1). Hasil tertinggi dalam 

panjang tongkol, bobot tongkol dengan 

kelobot, dan bobot tongkol tanpa kelobot pada 

tanaman jagung semi tercatat pada perlakuan 

dengan konsentrasi 20 ml per liter dengan 

frekuensi pemberian setiap 3 hari sekali. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses 

generatif pada jagung semi dapat berkembang 

optimal pada konsentrasi dan frekuensi 

tersebut, yang mungkin disebabkan oleh 

ketersediaan unsur hara yang memadai. 

Sejalan dengan temuan tersebut, Puspadewi et 

al. (2016) menekankan bahwa ketersediaan 

unsur hara pada tanaman sangat 

mempengaruhi proses generatif, sehingga 
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berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung. 

Frekuensi pemberian POC 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman 

(Satriawan et al., 2019). Pada penelitian 

tersebut telah ditemukan frekuensi pemberian 

POC air kelapa yang makin lama dapat 

menyebabkan penurunan nilai peubah hasil, 

dan hasil terbaik diperoleh pada frekuensi 3 

hari sekali.  Hal ini berkaitan dengan 

ketersediaan hara yang dapat disediakan oleh 

POC air kelapa yang diberikan. Sejalan dengan 

ini Rodiansyah et al., (2016) mengemukakan 

bahwa pemberian POC membutuhkan 

frekuensi yang optimal bagi setiap tanaman 

agar ketersediaan unsur hara dapat dicapai. 

Dipertegas oleh Correia et al., (2021), bahwa 

dosis dan frekuensi berperan penting dalam 

mempengaruhi pertumbuhan dan ekologi 

tanah. 

 

KESIMPULAN 

 

         POC air kelapa memiliki potensi dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung 

semi. Hasil penelitian menunjukkan, 

konsentrasi POC air kelapa yang diberikan 

berpengaruh nyata terhadap peubah hasil 

jagung semi, seperti panjang tongkol, bobot 

tongkol berkelobot  dan bobot tongkol tanpa 

kelobot. Hasil terbaik diperoleh pada 

perlakuan pemberian POC air kelapa 

konsentrasi 20 ml/l dengan frekuensi 3 hari 

sekali.  
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